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ABSTRAK 
Media  pembelajaran  berperan  penting  dalam  menyampaikan pesan pembelajaran, terutama 

dalam  penyampaian pesan pembelajaran matematika yang membutuhkan  suasana  yang  

kondusif  dan  menarik  agar pesan  pembelajaran tersampaikan  secara baik dan  mudah 

dipahami, serta menanamkan kepada siswa bahwa pembelajaran  matematika  tidak  

membosankan  dan  mengerikan. Komik adalah cerita yang didukung oleh  gambar  atau kartun 

dan teks, dimana gambar  atau kartun mendapatkan  perhatian  lebih  daripada  cerita. Komik  

memberikan  inspirasi  penulis untuk mengembangkan  media  pembelajaran  yang  menyajikan  

pesan  materi aritmatika  sosial  kelas  VII.  Mengembangkan  media  komik  diharapkan  

mampu  membantu  siswa  memahami  konsep-konsep  dalam materi aritmatika sosial terutama 

sub bab untung, rugi, impas, dan persentase. Metode yang digunakan adalah RnD (Research 

and Development), model yang digunakan model 4-D (define, design, develop, disseminate) 

yang  dikembangkan  oleh  Thiagarajan  Semmel  dan  Semmel,  1974 (dalam Trianto, 2011:93).  

Setelah menghasilkan  produk  berupa  komik  diuji  kelayakan  produk dan respon siswa 

terhadap media pembelajaran berupa komik. Dalam penelitian ini menguji kelayakan komik dan 

respon siswa terhadap komik. kelayakan komik ditinjau dari validasi ahli media, materi, dan 

guru matematika siswa VII. Rata-rata persentase validasi ahli media 89,17%, ahli materi 

77,75%, dan guru matematika 92,84%, dalam hal ini komik dikatakan sangat layak oleh validasi 

ahli. Respon siswa terhadap komik pada uji coba terbatas siswa adalah 83,02%. Komik telah 

diterbitkan oleh CV. Trussmedia Grafika Yogyakarta. Pada hari Jumat, 9 Juni 2017 

Perpustakaan Nasional mengirimkan bukti hasil permohonan ISBN, dengan ISBN 978-602-

0992-77-8. 

 

Kata Kunci  : Pengembangan, Media, Komik 
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I. LATAR BELAKANG

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada era 

ini, mempengaruhi kegiatan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat hingga 

ilmu pendidikan. Salah satunya, teknologi 

sangat berpengaruh dalam ilmu 

pendidikan. Menurut (Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

1), pendidikan dimaknai sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Oleh karena itu, pendidikan dalam 

perkembangan teknologi harus dikelola 

dengan usaha sadar serta bijak. 

Dalam perkembangan teknologi 

membantu mewujudkan usaha sadar 

pendidikan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Salah 

satu perkembangan teknologi dalam 

pendidikan adalah media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran banyak 

digunakan untuk menyampaikan materi 

hingga penanaman konsep pada mata 

pelajaran tertentu, salah satunya 

matematika. Karena tujuan matematika 

adalah pengembangan logika, dan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam 

kajian berhitung, ilmu ukur, dan aljabar 

(UUSPN pasal 37 ayat 1), sehingga 

matematika membutuhkan pengembangan 

media pembelajaran yang menarik agar 

anggapan belajar matematika yang sulit 

dan menakutkan dapat terhapuskan dengan 

adanya media yang bersahabat, dan 

membantu mengembangkan logika peserta 

didik. 

Susilana (2009:7) menyatakan 

bahwa media pembelajaran terdiri atas dua 

unsur penting, yaitu unsur peralatan atau 

perangkat keras (hardware) dan unsur 

pesan yang dibawanya (message/software) 

(Susilana, 2009:7). Dalam hal ini untuk 

mengetahui kelayakan perangkat keras 

sebagai penyampai materi pembelajaran, 

membutuhkan tempat atau lembaga yang 

mampu mengorganisir secara sistematis, 

salah satunya yaitu sekolah.  

SMP Negeri 1 Tanjunganom 

merupakan salah satu sekolah favorit di 

Kecamatan Tanjunganom, bila ditinjau 

dari lokasi yang strategis, akreditasi yang 

baik, gedung sekolah dan fasilitas yang 

mampu mendukung proses belajar 

mengajar (KBM) yang kondusif, namun 

dari hasil wawancara siswa kelas VII, guru 

jarang menggunakan media untuk 

menyampaikan materi dan siswa merasa 

takut saat belajar matematika. Sehingga, 
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SMP Negeri 1 Tanjunganom sebagai 

tempat untuk menguji kelayakan media 

pembelajaran berbentuk komik pada materi 

aritmatika sosial. 

Hurlock (1993:337) Komik 

merupakan ceritera kartun yang unsur 

ceriteranya kurang penting ketimbang 

gambarnya. Sedangkan menurut Sudjana 

(2010:64) mendefiniskan komik sebagai 

sebuah bentuk kartun yang 

mengungkapkan karakter dan memerankan 

suatu cerita dalam urutan yang erat 

dihubungkan dengan gambar dan 

dirancang untuk memberikan hiburan 

kepada para pembaca. Hal ini dengan 

menggunakan media komik sebagai 

penyampai materi aritmatika sosial 

diharapkan mampu membuat pembaca 

merasa terhibur, menambah pengetahuan 

sehingga mendapatkan respon baik dari 

siswa. 

Komik memiliki peran pokok dan 

fungsi. Peran pokok tersebut yaitu mampu 

menciptakan minat belajar para siswa, 

sedangkan fungsi komik sebagai jembatan 

untuk menumbuhkan minat baca (Sudjana, 

2010:68). Agar peran pokok dan fungsi 

komik mampu dirasakan oleh semua siswa 

SMP, maka perlu menguji kelayakan dan 

keefektifan komik tersebut pada sampel 

terbatas. 

Pengembangan komik matematika 

sebagai perangkat keras untuk 

menyampaikan materi aritmatika sosial 

dipandang menarik. Oleh karena itu 

penulis mengangkat judul 

“PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK 

PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

SISWA SMP KELAS VII” memberikan 

inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang lebih bersahabat.  

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kelayakan komik sebagai 

media pembelajaran diterapkan pada 

materi arimatika sosial siswa SMP kelas 

VII? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap 

komik sebagai media pembelajaran 

diterapkan pada materi arimatika sosial 

siswa SMP kelas VII? 

 

II. METODE 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini merupakan salah satu  

penelitian pengembangan untuk  

mengembangkan sebuah media komik 

pada materi aritmatika sosial. Model 

pengembangan yang digunakan adalah 4-D 

(define, design, develop, disseminate) yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan Semmel 

dan Semmel, 1974  (Trianto, 2008:102). 

Penggunaan model 4-D pada 

penelitian ini, dikarenakan pada model 

pengembangan  ini  selain  mudah  untuk  

diaplikasikan, terdapat juga tahapan-

tahapan yang sistematis. 
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Keterangan : 

 

 

 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-7 di SMP Negeri 1 Tanjunganom. 

Validasi Produk 

Media pembelajaran yang dihasilkan akan 

divalidasi oleh para ahli (Validasi Materi, 

Validasi Media, Validasi Guru 

Matematika) yang memiliki kriteria sesuai 

yang diharapkan untuk menentukan 

kelayakan media komik. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

instrument non-test berupa pedoman 

wawancara dan angket atau kuesioner dan 

test berupa soal-soal dengan indikator 

aritmatika sosial. Kisi-kisi instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan 

adalah wawancara terstruktur untuk 

menganalisis kebutuhan siswa dan guru 

mata pelajaran matematika 

2. Angket Penilaian Media Komik 

Angket yang digunakan dalam 

instrumen penelitian ini yaitu berupa 

angket validasi yang diberikan kepada 

ahli materi, ahli bahasa, ahli media, 

guru matematika, dan angket respon 

siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Analisis data deskriptif kualitatif dari 

hasil wawancara, terhadap 

mengembangkan media pembelajaran 

berbentuk komik. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif 

Data validasi ahli media, materi, guru 

matematika, dan respon siswa terhadap 

media pembelajaran berbentuk komik 

disajikan dalam skala likert dengan 

kriteria sebagai berikut. 

Gambar Bagan 

Bagan Model Pengembangan 4-D 

Validasi Media Komik (Dosen Ahli/Guru Ahli) 

Analisis Awal 

Analisis Kebutuhan 

Pemilihan Media Pembelajaran Yaitu 

Media Komik 

Membuat Rancangan Media 

Pembelajaran Berbentuk Komik 

 

Validasi Media Pembelajaran  

Berbentuk Komik (Dosen Ahli) 

Uji Coba Terbatas 

Revisi 

Revisi Draft II 

Revisi 

Penyebarluasan 

Revisi 

Laporan 

Define 

Design 

Development 

Disseminate 

Draft I 

Draft III 

Komik 

Draft 

IV 

:  Garis Pelaksanaan 

:  Garis Hasil 

:  Jenis Kegiatan 

:  Hasil Kegiatan 
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4 = Sangat Layak / Sangat Kuat  

3 = Layak / Kuat 

2 = Kurang Layak / Tidak Kuat 

1 = Sangat Tidak Layak/ Sangat Tidak 

Kuat 

Untuk keperluan analisis lebih 

lanjut hasil validasi, respon siswa 

digunakan teknik persentase dengan rumus 

sebagai berikut. 

             
                

                  
      

Keterangan : 

                                                         

Data yang terkumpul dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dan mengambil kesimpulan tentang 

masing-masing indikator, aspek. Hasil  

dari  perhitungan  persentase  tersebut  

dapat dikriteriakan menurut skala dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Kategori Hasil  
Persentase Penilaian Kategori 

100% - 81,26% Sangat Layak/ Baik 

81,25% - 62,50% Layak/ Baik 

62,51% - 43,76% Tidak Layak/ Baik 

43,75% - 25% Sangat Tidak Layak/ Baik 

Sumber : Riduwan, 2013:41 

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

Hasil penelitian dari model 4-D sebagai 

berikut. 

Tahap Pendefinisian (define) 

Pada tahap pendefinisian terdapat  

beberapa hasil analisis dari hasil 

wawancara guru dan siswa yaitu 

analisis awal menjelaskan bahwa 

kurikulum yang digunakan sekolah 

adalah kurikulum 2013, belum adanya 

media yang digunakan saat 

pembelajaran aritmatika sosial, analisis 

siswa yaitu siswa sudah mempelajari 

materi aritmatika sosial, dan siswa 

mengharapkan media pembelajaran 

yang memuat gambar, warna yang 

menarik,  analisis konsep yaitu 

menjelaskan tentang kompetensi dasar 

pada materi aritmatika sosial yaitu harga 

penjualan dan pembelian, keuntungan, 

kerugian, dan impas, persentase untung 

dan rugi. 

Tahap Perancangan (design) 

Tahap perancangan ini dilaksanakan 

setelah tahap pendefinisian (define) 

selesai. Tahap ini dilakukan sebagai 

berikut, memilih media pembelajaran 

yaitu komik matematika, pemilihan 

format dan desain awal dari media 

pembelajaran mulai dari menggambar 

sketsa pada buku hingga editing dengan 

adobe photoshop CS 6. 

Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap ini bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari 1 

validator ahli media, 1 validator ahli 

materi,  1 guru matematika kelas VII, dan 

uji coba terbatas.  
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1. Validasi Ahli Media  

Validasi yang dilakukan oleh dosen ahli 

media bertujuan untuk menguji 

kelayakan media dari komik yang sudah 

dikembangkan. Berikut  adalah tabel 

hasil validasi ahli media. 

Tabel 2. Hasil Validasi Media Komik oleh 

Dosen Ahli Media 

Indikator 

Rata-

rata 

(%) 

Kriteria 

Kejelasan Sampul atau 

Cover 
80 Layak 

Kejelasan Media Gambar 90 
Sangat 

Layak 

Kesesuaian Format 90 
Sangat 

Layak 

Keseimbangan Garis, 

Bentuk, Ruang dan Tulisan 
91,67 

Sangat 

Layak 

Tampilan Gambar 91,67 
Sangat 

Layak 

Tipografi 91,67 
Sangat 

Layak 

Persentase Kelayakan 

Komik oleh Ahli Media 
89,17 

Sangat 

Layak 

Berdasarkan dari data validasi komik oleh 

dosen ahli media yang terdapat pada tabel 

2. Hasil persentase kelayakan komik 

sebesar 89,17% menunjukan bahwa hasil 

tersebut dikategorikan pada tabel 1 

diantara skala 100% - 81,26% yang 

memiliki kriteri sangat layak. Dengan 

revisi kecil kemudian divalidasi oleh dosen 

ahli bahasa. 

2. Validasi Ahli Materi 

Validasi  yang  dilakukan  oleh  dosen  

materi bertujuan untuk  menguji  

kelayakan materi dari komik yang sudah 

dikembangkan. Berikut  adalah tabel hasil 

validasi ahli materi. 

Tabel 3. Hasil Validasi Media Komik oleh 

Dosen Ahli Materi 

Indikator 
Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

Kesesuaian Materi 

dengan KD 
83,33 

Sangat 

Layak 

Kebenaran Konsep 75 Layak 

Keakuratan Materi 81,25 Layak 

Penyampaian Materi 

secara Sistematis 

 

70 Layak 

Meningkatkan 

Kompetensi Siswa 
65 Layak 

Persentase Kelayakan 

Aspek Materi 
74,92% Layak 

Menggunakan Bahasa 

Baik dan Benar 
75 Layak 

Penggunaan Peristilahan 

yang Tepat 
75 Layak 

Kesesuaian Bahasa 75 Layak 

Persentase Kelayakan 

Aspek Bahasa 
75% Layak 

Penyajian Materi Logis 

dan Sistematis 
75 Layak  

Melibatkan Siswa Secara 

Aktif 
83,33 

Sangat 

Layak 

Mempertimbangkan 
91,67 

Sangat 

Layak 

Persentase Kelayakan  

Aspek Penyajian 
83,33% 

Sangat 

Layak 

Persentase Kelayakan 

Komik oleh Ahli Materi 
77,75 % Layak 

Berdasarkan dari data validasi komik oleh 

dosen ahli materi yang terdapat pada tabel 

3. Hasil persentase kelayakan komik 

sebesar 77,75% menunjukan bahwa hasil 

tersebut dikategorikan pada tabel 1 

diantara skala 81,25% - 62,5% yang 

memiliki kriteri layak. Dengan melakukan 

revisi kecil sesuai saran dari dosen, 

penilaian terhadap indikator pada angket, 

dan sesuai kritak dan saran ahli media 

kemudian divalidasi oleh guru matematika. 
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3. Guru Matematika kelas VII SMP 

Negeri 1 Tanjunganom 

Validasi  yang  dilakukan  oleh  guru 

matematika bertujuan untuk  menguji  

kelayakan dari komik yang sudah 

dikembangkan. Berikut  adalah tabel 

hasil validasi guru matematika kelas VII. 

Tabel 4. Hasil Validasi Media Komik oleh 

Guru Matematika Kelas VII 

Indikator 

Rata-

rata 

(%) 

Kriteria 

Kesesuaian Materi 

dengan KD 
100 Sangat Layak 

Kebenaran Konsep 93,75 Sangat Layak 

Keakuratan Materi 93,75 Sangat Layak 

Penyampaian Materi 

secara Sistematis 
95 Sangat Layak 

Meningkatkan 

Kompetensi Siswa 
90 Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 

Aspek Materi 
94,50% Sangat Layak 

Menggunakan Bahasa 

Baik dan Benar 
91,67 Sangat Layak 

Penggunaan Peristilahan 

yang Tepat 
91,67 Sangat Layak 

Kesesuaian Bahasa 91,67 Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 

Aspek Bahasa 
91,67% Sangat Layak 

Penyajian Materi Logis 

dan Sistematis 
93,75 Sangat Layak 

Melibatkan Siswa Secara 

Aktif 
91,67 Sangat Layak 

Mempertimbangkan 91,67 Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 

Aspek  

Penyajian 

92,36% Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 

Komik oleh Guru 

Matematika 

92,84 Sangat Layak 

Berdasarkan dari data validasi komik oleh 

guru matematika siswa VII yang terdapat 

pada tabel 4. Hasil persentase kelayakan 

komik sebesar 92,84% menunjukan bahwa 

hasil tersebut dikategorikan pada tabel 1 

diantara skala 100% - 81,26% yang 

memiliki kriteri sangat layak. Dengan 

melakukan revisi kecil sesuai saran dari 

dosen dan penilaian terhadap indikator 

pada angket kemudian komik diuji coba 

terbatas ke subjek 32 siswa kelas VII-7 

SMP Negeri 1 Tanjunganom. 

4. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas bertujuan untuk 

mendapatkan masukan dari siswa dan guru 

terhadap media pembelajaran. Langkah 

selanjutnya melakukan analisis terhadap 

hasil uji coba yaitu respon siswa, hasil 

belajar dan aktivitas siswa. 

Tabel 5. Hasil Respon Siswa terhadap 

Komik Matematika 

Indikator 
Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

Desain, pewarnaan, 

kalimat komik 
82,50 

Sangat 

Baik  

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
78,91 Baik 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

dengan komik 

84,96 
Sangat 

Baik 

Tingkat keyakinan 

terhadap kemampuan 

belajar 

82,81 
Sangat 

Baik 

Adanya keinginan 

berhasil 
85,94 

Sangat 

Baik 

Persentase Respon Siswa 

Kelas VII 
83,02 

Sangat 

Baik 

Berdasarkan dari angket respon siswa 

dengan jumlah 32 siswa. Hasil persentase 

respon terhadap komik sebesar 83,02% 

menunjukan bahwa hasil tersebut 

dikategorikan pada tabel 1 diantara skala 

100% - 81,26% yang memiliki kriteri 

sangat baik. 
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Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pengujian media komik pada model 

4-D yaitu disseminate diterbitkan oleh CV. 

Trussmedia Grafika Yogyakarta. Pada hari 

Jumat, 9 Juni 2017 Perpustakaan Nasional 

mengirimkan bukti hasil permohonan 

ISBN, dengan ISBN 978-602-0992-77-8. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1990 tentang serah-simpan karya 

cetak dan karya rekam (Pasal 2) bahwa, 

dua eksemplar komik harus diserahkan 

kepada Perpustakaan Nasional dan satu 

eksemplar diserahkan kepada Perpustakaan 

Yogyakarta sudah dilaksanakan oleh 

penerbit.  
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